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LAMPIRAN

Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

PENGARUH GLOBAL KOREA SCHOLARSHIP SEBAGAI DIPLOMASI
PENDIDIKAN KOREA SELATAN TERHADAP PENINGKATAN
HUBUNGAN KOREA-INDONESIA TAHUN 2018-2022

L. Jadwal Wawancara: 24 Juni 2024
Lokasi Wawancara: Zoom Meeting

II. Identitas Informan
Nama: Mega Puspita Pertiwi
Jabatan: Penerima GKS Graduate 2021 (Yonsei University)

II1. Transkrip Wawancara:

Materi Wawancara

Peneliti Kenapa memilih Global Korea Scholarship (GKS) sebagai
beasiswa untuk melanjutkan pendidikan?

Informan Global Korea Scholarship (GKS) merupakan salah satu beasiswa
dengan pemberian beasiswa penuh, terdapat sekolah Bahasa,
pendanaan yang cukup, serta tidak terikat dengan negara setelah
melakukan perkuliahan. Jadi itu alasan mengapa memilih GKS
untuk melanjutkan pendidikan.

Peneliti Apakah Global Korea Scholarship (GKS) menjadi salah satu
media beasiswa di Korea atau memang mencari beasiswa di negara
lain juga?

Informan Negara Korea memang merupakan negara tujuan untuk
melanjutkan pendidikan. Namun, awalnya mau ke Amerika Serikat
namun kembali memilih Korea karena pada tahun 2014 pernah
melakukan exchange ke Seoul National University. Pertimbangan
selain Global Korea Scholarship (GKS) waktu itu adalah Lembaga
Pengelola Dana Pendidikan (LPDP) yang berasal dari pemerintah
Indonesia, namun waktu itu LPDP untuk Korea tutup, sehingga
GKS menjadi akses utama untuk melanjutkan pendidikan ke Korea
Selatan.

Peneliti Bagaimana proses anda berhasil mendapatkan beasiswa dari awal
mengetahui program Global Korea Scholarship (GKS) hingga
menjadi awardee?
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Informan

Pada 2014 sudah mulai tahu tentang GKS karena waktu itu sedang
kuliah di Universitas Indonesia dan melakukan pertukaran
mahasiswa ke Seoul National University di mana sudah ada
penerima GKS. Sejak waktu itu, sudah ada niatan untuk
melanjutkan pendidikan melalui beasiswa GKS. Jadi, melanjutkan
pendidikan ke Korea karena sudah ada dasar dalam bahasa Korea
serta sudah ada pengetahuan umum terkait Korea, sehingga
menjadikan Korea sebagai second home terlebih sudah banyak
kenalan yang menerima beasiswa GKS.

Peneliti

Apakah selama di Korea, terdapat event kebudayaan baik dari
Korea ataupun Indonesia yang diselenggarakan baik dari pihak
GKS atau Indonesia?

Informan

Belum pernah ikut kegiatan kebudayaan yang diselenggarakan
pihak GKS, namun sebagai penerima beasiswa mahasiswa harus
melalui pendidikan bahasa Korea selama 1 tahun. Diplomasi
budaya yang diberikan pemerintah Korea Selatan melalui GKS
yaitu mewajibkan kelas bahasa Korea yang dikaitkan dengan
pengenalan budaya Korea kepada mahasiswa asing selama 1 tahun.
Jadi, selama 1 tahun hanya berfokus pada pengenalan budaya
termasuk bahasa Korea.

Peneliti

Menurut Anda sebagai awardee GKS, bagaimana program Global
Korea Scholarship bagi masyarakat Indonesia dan bagaimana
dampaknya terhadap diplomasi pendidikan antara Korea Selatan
dan Indonesia?

Informan

Program Global Korea Scholarship berdasarkan pengalaman
pribadi sangat membantu, terlebih bagi masyarakat Indonesia yang
mendapatkan kuota cukup banyak. Masyarakat Indonesia
mendapatkan beasiswa yang sangat berguna untuk peningkatan
sumber daya manusia karena dapat merasakan pendidikan di luar
negeri dengan mahasiswa dari berbagai negara. Sedangkan bagi
Korea Selatan hal ini sebagai investasi negara di mana mereka
butuh tenaga produktif dari pemikiran anak muda. Dulu para
penerima GKS dibebaskan ingin memilih kembali ke negara asal
atau ingin melanjutkan karir di Korea Selatan, namun sekarang
penerima GKS disarankan untuk tetap tinggal setelah
menyelesaikan kuliah dan bekerja di Korea. Hal ini bersifat tidak
harus dilakukan, karena banyak juga penerima GKS yang kembali
ke negara asal karena beasiswa ini tidak terikat pada perjanjian
setelah menyelesaikan pendidikan. Pemberian saran untuk tetap
tinggal di Korea Selatan ini juga sejalan dengan program
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pemerintah dengan membentuk Seoul Tourism Organization yang
sudah ada sejak 2018, dengan adanya Global Soul Mate yang
memberikan review terkait wisata-wisata yang ada di Korea. Jadi,
para warga negara asing diberikan uang saku tiap bulannya dari
pihak STO untuk mengunjungi tempat wisata kemudian diunggah
pada SNS terutama instagram, youtube, x, dan tiktok. Tren inilah
membuat pemerintah terus mengajak masyarakat asing yang
tinggal di Korea untuk melakukan promosi, dikarenakan algoritma
konten tersebut berada pada negara asal masyarakat asing, dapat
dilihat dari instagram milik visitseoul _ di mana mereka sering
melakukan kerja sama dengan artis-artis besar Korea untuk
menambah daya tarik negaranya. Bisa dilihat juga pada akun
visitseoul_globalsoulmate terdapat banyak sekali konten yang
telah dibuat masyarakat asing termasuk warga negara Indonesia.

Peneliti

Apakah sebelumnya Universitas Anda ada kerja sama dengan
negara lain termasuk Indonesia? Apakah GKS meningkatkan kerja
sama antara Universitas dengan negara lain termasuk Indonesia?

Informan

Yonsei University hingga saat ini telah kerja sama dengan 700
universitas di 70 negara termasuk Indonesia yaitu Universitas
Indonesia dengan ditandatanganinya MOU+SEA pada November
2010. Adanya GKS meningkatkan kerja sama dengan negara lain
termasuk Indonesia, hal ini disebabkan Yonsei mulai aktif
melakukan kerja sama dengan universitas di berbagai negara dalam
kurun waktu meningkatnya pendaftar beasiswa GKS. Sehingga,
alasan lainnya yaitu karena Yonsei menjadi universitas favorit di
Korea yang ditawarkan GKS.

Peneliti

Bagaimana Anda menilai keberhasilan program Global Korea
Scholarship dalam meningkatkan kerja sama antara kedua negara
dan juga mahasiswa?

Informan

Lumayan berhasil, karena di Korea ketika bertemu sesama warga
negara asing di kampus hal yang paling sering jadi pertanyaan yaitu
“apakah kamu penerima GKS?”, hal ini disebabkan penerima GKS
memegang kejayaan tertinggi dari beasiswa yang ada di Korea.
Alasan utama yaitu GKS merupakan beasiswa penuh milik
pemerintah Korea, dengan keunggulan utama yaitu biaya kuliah
penuh termasuk sekolah bahasa, biaya hidup, tiket pesawat,
insentif kelulusan, serta asuransi kesehatan.

Peneliti

Apa kelemahan program Global Korea Scholarship terhadap
proses diplomasi pendidikan Korea Selatan di Indonesia?
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Informan

Kelemahan lain yang terlihat jelas yaitu kurangnya news letter
terkait event GKS Alumni, yaitu program alumninya sudah banyak
dan dilaksanakan juga namun jaringan alumninya masih kurang
jika dibandingkan dengan beasiswa lain. Kesadaran akan branding
GKS melalui alumni harusnya ditingkatkan lagi melalui website
dan sosial media yang aktif, serta kegiatan terkait pengenalan GKS
di negara asal penerima beasiswa. Hal ini merupakan salah satu
penghambat dari pengenalan GKS dari pihak alumni, padahal
alumni memegang pengaruh penting terkait program beasiswa
GKS.

Kelemahan lain dari sisi mahasiswanya yaitu dari pemberian dana
kepada penerima beasiswa yang rata, sementara beasiswa lain
pendanaannya disesuaikan dengan lokasi kampus sehingga
pendanaannya sesuai dengan kebutuhan hidup mahasiswa di kota
tertentu. Namun, GKS yang meratakan pemberian dana sedangkan
untuk Yonsei sendiri yang terletak di perkotaan harusnya
menerima sesuai dengan dana rata-rata untuk hidup di kota
tersebut. Hal ini kadang menimbulkan kecemburuan antara
penerima beasiswa dengan kebutuhan hidup ibu kota yang mahal
dengan kehidupan di kota lain yang terhitung lebih rendah dari
pada ibu kota. Sehingga hal ini harus menjadi perhatian lebih bagi
pemerintah Korea untuk lebih memperhatikan pendanaan agar
terkesan adil.

Peneliti

Bagaimana Anda melihat peran Global Korea Scholarship dalam
meningkatkan kerja sama budaya antara Korea Selatan dan
Indonesia?

Informan

Peran GKS dalam peningkatan kerja sama lebih terlihat dari
bagaimana penerima beasiswa diberikan akses untuk melihat
bagaimana budaya Korea serta bagaimana budaya Indonesia di
Korea melalui kegiatan kebudayaan. Banyak event kebudayaan
yang diselenggarakan oleh pihak Korea seperti Nakhwa Nori yaitu
festival kembang api tradisional yang diselenggarakan di daerah
Haman. Festival-festival seperti ini sangat ramah terhadap
masyarakat asing, menarik warga negara asing yang kebanyakan
penerima GKS dengan tour bersubsidi untuk melakukan kegiatan
di desa-desa pada saat inilah terjadi pertukaran budaya yaitu
masyarakat asing mengenalkan budaya mereka kepada warga
negara Korea, Hal ini juga dilakukan untuk mengenalkan adat
budaya pedesaan di Korea yang jarang terlihat bagi wisatawan
biasa, maka dari itu pemerintah menargetkan masyarakat asing
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yang memiliki jangka waktu lama tinggal di Korea untuk
melakukan kunjungan ke desa-desa yang jarang dijangkau
masyarakat asing.

IV. Dokumentasi Wawancara

MEGA PUSPITA'...
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LAMPIRAN

Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA

PENGARUH GLOBAL KOREA SCHOLARSHIP SEBAGAI DIPLOMASI
PENDIDIKAN KOREA SELATAN TERHADAP PENINGKATAN
HUBUNGAN KOREA-INDONESIA TAHUN 2018-2022

L. Jadwal Wawancara: 06 Juli 2024
Lokasi Wawancara: Zoom Meeting

II. Identitas Informan
Nama: Syahdan Aditya Putra
Jabatan: GKS University Industry Cooperation (UIC) (Pusan National
University)

II1. Transkrip Wawancara:
Materi Wawancara

Peneliti Kenapa memilih Global Korea Scholarship (GKS) sebagai
beasiswa untuk melanjutkan pendidikan?

Informan Global Korea Scholarship (GKS) merupakan beasiswa dengan
pemberian beasiswa secara penuh, di mana GKS manfaat yang
didapat lebih unggul daripada beasiswa lain seperti tiket pesawat
ke Korea, intensif bulanan. Jadi itu alasan mengapa memilih GKS
untuk melanjutkan pendidikan. Untuk jurusan sendiri, karena saya
lulus pada jenis GKS UIC maka pilihan yang memungkin adalah
teknik industri. Mengingat industri Korea adalah salah satu yang

terbaik.

Peneliti Apakah Global Korea Scholarship (GKS) menjadi salah satu
media beasiswa di Korea atau memang mencari beasiswa di negara
lain juga?

Informan GKS menjadi salah satu program yang saya targetkan karena pada
2021 juga mendaftar pada program beasiswa di negara lain.
Namun, GKS menjadi pilihan pada tahun 2022 karena merasa
manfaatnya lebih unggul dari beasiswa yang ditawarkan lain.

Peneliti Sebagai penerima Global Korea Scholarship (GKS), menurut
Anda bagaimana Korea Selatan mengenalkan budayanya melalui
GKS?

Informan Korea mengenalkan budayanya melalui GKS yang berfungsi untuk
menjembatani melalui Korean Language Mandatory vyaitu
program belajar bahasa Korea selama 1 tahun dengan 5 hari setiap
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pekannya. Selama program tersebut penerima GKS juga
memberikan trip ke tempat bersejarah di Korea.

Peneliti

Bagaimana program Global Korea Scholarship bagi masyarakat
Indonesia dan apakah ada perbedaan yang signifikan terhadap
pendidikan di kedua negara?

Informan

Program GKS bukan hanya bagi masyarakat Indonesia
mendapatkan manfaat yang sangat besar yaitu beasiswa penuh di
mana khususnya di Indonesia mahasiswa terbilang susah untuk
mendapatkan beasiswa untuk pendidikan. Beasiswa ini juga
membuat penerima bertemu dengan warga asing bukan hanya
Korea Selatan namun juga penerima GKS dari berbagai negara.
Perbandingan yang sangat terasa dalam bidang akademis antara
Indonesia dan Korea yaitu di Korea memiliki kredit belajar mata
kuliah umum yang dapat diambil pada jurusan atau departemen
lain, mendapatkan kesempatan untuk double major, serta tenaga
pengajar yang merupakan lulusan kampus Amerika Serikat dan
Eropa.

Peneliti

Apakah sebelumnya Universitas Anda ada kerja sama dengan
negara lain termasuk Indonesia? Apakah GKS meningkatkan kerja
sama antara Universitas dengan negara lain termasuk Indonesia?

Informan

Pusan National University, secara spesifik kerja sama dengan
Indonesia tidak terlalu banyak dibandingkan dengan negara lain,
sehingga GKS menjadi media yang menambah peluang kerja sama
antara Pusan National University.

Peneliti

Bagaimana Anda menilai keberhasilan program Global Korea
Scholarship dalam meningkatkan pendidikan negara lain,
termasuk Indonesia?

Informan

GKS sudah sukses memberi dampak yang baik seperti misalnya
kebanyakan penerima GKS merasakan hidupnya berubah di mana
finansial terbantu oleh beasiswa ini. Penerima GKS juga dapat
merasakan pengalaman baru di Korea yang mungkin tidak pernah
berpikir dapat tinggal di Korea secara gratis. Untuk GKS Graduate
juga mendapatkan insentif karena pihak Korea sangat membantu
jika mereka ingin melakukan penelitian.

Peneliti

Apa kelemahan program Global Korea Scholarship yang terlihat
bagi Anda?

Informan

Kelemahannya yang pernah penerima angkatan 2022 pernah alami
yaitu terlambatnya pencairan uang bulanan bagi mahasiswa di
mana semua penerima bergantung pada dana tersebut.
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Peneliti

Bagaimana Anda menilai peran program Global Korea
Scholarship dalam meningkatkan kerja sama antara pemerintah
Indonesia dan Korea Selatan dalam bidang budaya?

Informan

Acara kebudayaan secara umum dilaksanakan oleh pihak KBRI,
namun GKS menjadi penghubung mahasiswa yang berkuliah di
Korea di mana penerima GKS datang meramaikan kegiatan-
kegiatan tersebut. Pada 2022 hingga 2024 ini banyak diadakan
kegiatan kebudayaan baik dari pihak Korea maupun KBRI seperti
pameran Seoul dan bazar makanan Indonesia di Seoul.

Peneliti

Pada 2022, adanya pergantian Presiden di Korea Selatan. Apa ada
perbedaan yang terlihat atau perubahan pada prosesi Global Korea
Scholarship?

Informan

Tidak terasa sama sekali, tidak memiliki dampak ke arah
perubahan dari program. Mungkin karena program ini dipelopori
olen NIIED dan Kementerian Pendidikan sehingga mereka punya
porsi tersendiri. Kabar baiknya malah tiap tahun penerima GKS
semakin meningkat terlebih Indonesia yang merupakan salah satu
negara penerima kuota GKS terbanyak.

IV. Dokumentasi Wawancara
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